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ABSTRAK 

Abstrak: Makanan dan jajanan yang dikonsumsi siswa sekolah dasar dapat memberikan 

dampak buruk terhadap kesehatan. Faktor penyebabnya adalah cemaran makanan yang 

terjadi selama proses pembuatan, penyajian atau penyimpanan makanan. Monitoring 

batasan harian konsumsi jajanan kemasan perlu diperhatikan karena adanya Bahan 

Tambahan Makanan (BTM) pada makanan kemasan. Tujuan kegiatan ini adalah 

meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar (SD) mengenai keamanan makanan 

dan kantin sehat. Kegiatan penyuluhan dilakukan di dua sekolah dasar menggunakan 

media buku cerita edukasi yang menarik dengan gaya bahasa interaktif siswa sekolah 

SD. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di SDN 1 Watugede Singosari dan SD Islam 

Terpadu Robbani Watugede Singosari Kabupaten Malang..Hasil kegiatan menunjukkan 

kenaikan pemahaman siswa SD adalah 35% berdasarkan peningkatan nilai Pre-Test dan 

Post-Test. Sebanyak 87% Siswa dari kedua sekolah mampu meraih nilai Post-Test 
dengan kriteria nilai minimal 70. Pengetahuan siswa SD mengenai keamanan makanan 

dan kantin sehat meningkat secara signifikan setelah penyuluhan menggunakan buku 

cerita. 

 

Kata Kunci: Penyuluhan; Keamanan Makanan; Kantin Sehat; Buku Cerita. 

 
Abstract: The consumption of food and snacks by elementary school students can 
negatively affect their health. The primary cause is contamination during food production, 
serving, or storage. Monitoring the daily consumption of packaged snacks is essential due 
to the presence of food additives. The aim of this activity is to increase elementary school 
students’ knowledge about food safety and healthy canteens. The counseling sessions were 
conducted in two elementary schools using an educational storybook written in an 
interactive and engaging style suitable for elementary school students. The Counseling 
activity were carried out at SDN 1 Watugede and SDIT Robbani Watugede Singosari 
Kabupaten Malang.  The results of the activity showed a 35% increase in the student’s 
knowledge, as indicated by improvements in the Pre-Test and Post-Test scores. 
Additionally, 87% of students from both schools achieved Post-Test scores of at least 70. 
The elementary school students’ knowledge about food safety and healthy canteens 
significantly increased after counseling using a story book. 
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A. LATAR BELAKANG 

Keamanan makanan yang beredar di wilayah sekolah dasar perlu 

menjadi perhatian, beberapa kejadian yang berdampak pada kesehatan 

siswa sekolah dasar terjadi di beberapa wilayah di Indonesia Terdapat Bahan 

tambahan makanan yang tidak memenuhi persyaratan ditemukan di jajanan 

makanan oleh badan Pengawas Obat dan Makanan (Sanjaya & Pitriani, 

2024). Terjadi temuan bahan berbahaya pada jajanan anak sekolah di 

beberapa daerah. Siswa SD merupakan siswa yang sering mengalami kasus 

keracunan makanan (Yahya et al., 2022). Bahan tambahan berbahaya 

formalin masih ditemukan di jajanan bakso dan cilok di sekitar sekolah 

(Nugroho et al., 2023). Kasus keracunan makanan yang menyebabkan diare 

tidak hanya berdampak pada kesehatan, tetapi juga menimbulkan kerugian 

ekonomi bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan 

pengawasan dan memperketat sistem keamanan makanan guna mencegah 

kejadian serupa di masa mendatang (Barinda & Ayuningtyas, 2022). 

Tingginya konsumsi PJAS yang tidak diproduksi sesuai dengan Cara 

Produksi Pangan yang Baik (CPPB) berpotensi menimbulkan masalah 

keamanan makanan. Risiko ini semakin meningkat akibat rendahnya 

kualitas keamanan makanan yang terkontaminasi bahan berbahaya dan 

mikroorganisme Febrianis (2023) Faktor utama yang menentukan 

keamanan makanan di kantin sekolah meliputi kebersihan penjual, proses 

pembuatan, penyajian, serta kondisi tempat berjualan (Juhaina, 2021). 

Sementara itu, pedagang makanan, minuman, dan jajanan di jalanan juga 

berisiko menyebabkan kontaminasi mikroba akibat penyimpanan yang tidak 

sesuai, proses produksi yang tidak higienis, kurangnya kebersihan penjual, 

serta keterbatasan pengetahuan mereka tentang keamanan makanan (Ay & 

Doğan, 2025). Siswa cenderung memilih jajanan sesuai kesukaannya tanpa 

mempertimbangkan kesehatan dan kebersihannya (Qomariyah & Istatik, 

2023). 

Bahan Tambahan Makanan merupakan bahan yang ditambahkan dalam 

makanan untuk mengubah sifat atau bentuk produk makanan. Beberapa 

contoh kategori bahan tambahan makanan yaitu pengawet dan pewarna. 

Bahan tambahan makanan ini memiliki batas asupan harian dan batas 

penggunaan dalam produk untuk tetap aman dan tidak menimbulkan 

dampak buruk kepada kesehatan manusia (Ahmed et al., 2023). Bila BTM 

dikonsumsi melebihi batasannya akan berdampak pada kesehatan salah 

satunya dapat menyebabkan kanker (Recoules et al., 2025). Konsumsi PJAS 

yang terus menerus dan tidak terkendali dapat berdampak buruk kepada 

kesehatan anak (Hidayati et al., 2019). Pengenalan label pangan pada 

kemasan produk makanan menjadi bekal pengetahuan bagi siswa untuk 

dapat mendeteksi mutu produk jajanan kemasan (Badriyah & Syafei, 2019). 

Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemahaman tentang keamanan 

makanan dan kantin sehat di tingkat SD agar siswa dapat terhindar dari 
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dampak buruk yang diakibatkan oleh makanan atau jajanan yang beredar di 

sekitar sekolah (Ihsan et al., 2024).  

Penyuluhan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa sekolah. Pengetahuan mengenai keamanan makanan dan kantin sehat 

yang diberikan dapat menjadi bekal bagi siswa sekolah dasar untuk lebih 

waspada terhadap keamanan makanan yang dikonsumsi (Ihsan et al., 2021). 

Peningkatan pengetahuan siswa mengenai PJAS dapat memberikan dampak 

positif di sekolah wilayah Sulawesi Tenggara (Idrus & Agustina, 2024). 

Terdapat peningkatan pemahaman siswa sekolah menengah pertama 

terhadap materi penyuluhan bahan pengawet dan pewarna (Ihsan et al., 

2023). Selain itu, melalui kegiatan penyuluhan juga dapat meningkatkan 

pemahaman pengelolaan lingkungan dalam program kantin sehat 

(Indrawati et al., 2020). Kegiatan penyuluhan juga memberikan pemahaman 

siswa terhadap zat berbahaya yang terdapat pada makanan (Zainuddin et 

al., 2021). 

Salah satu media penyuluhan dapat berupa buku cerita atau komik. 

Media komik telah terbukti meningkatkan pemahaman siswa di Kota 

Padang, Indonesia. Komik merupakan media cerita disertai gambar, mudah 

dipahami, dan dapat dengan mudah dibawa kemana-mana (Masri et al., 

2019). Penyampaian informasi kepada anak memerlukan strategi khusus, 

salah satunya dengan media buku cerita dengan disertai gambar. Media ini 

dapat meningkatkan minat baca dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi 

yang disampaikan (Jatmika et al., 2021). Selain itu, komik dapat merangsang 

daya imajinasi anak, sehingga mereka lebih mudah menerima pesan 

(Reskiaddin et al., 2023). 

Penyuluhan terkait keamanan makanan dan kantin sehat pada siswa SD 

di Watugede, Kabupaten Malang Jawa Timur menggunakan buku cerita 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa SD mengenai keamanan 

makanan dan kondisi kantin sehat. Buku cerita penyuluhan tersebut 

memberi penjelasan definisi keamanan makanan, kriteria kantin sehat, cara 

mengenali makanan yang aman, contoh makanan yang berbahaya, bahan 

tambahan makanan, serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam makanan 

kemasan.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat Departemen Farmasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Brawijaya (FKUB) melaksanakan kegiatan 

penyuluhan keamanan makanan dan kantin sehat di dua sekolah di Desa 

Watugede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, yaitu di Sekolah Dasar 

Negeri (SDN) 1 Watugede Singosari Kabupaten Malang dan Sekolah Dasar 

Islam Terpadu (SDIT) Robbani Watugede Singosari Kabupaten Malang. 

Kegiatan Pengandian Kepada Masyarakat ini ditujukan untuk kelas 4,5 dan 

kelas 6 di kedua sekolah tersebut. Metode yang kami gunakan berupa 

Penyuluhan keamanan Makanan dan Kantin sehat melalui Media Buku 
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Cerita dengan melakukan Pre-Test sebelum kegiatan penyuluhan dan Post-

Test setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Kegiatan dilaksanakan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Pra Pelaksanaan 

Kegiatan perijinan dilaksanakan dengan membawa surat izin dari Badan 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (BPPM) FKUB yang 

ditujukan kepada kepala sekolah SDN 1 Watugede dan SDIT Robbani 

Watugede Singosari, Kabupaten Malang. Dalam tahap ini, tim 

memperkirakan kebutuhan teknis acara yaitu tempat, prasarana LCD dan 

jumlah siswa yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan. Tim pengabdian 

kepada masyarakat Farmasi FKUB Malang dan Fakultas Farmasi 

Universitas Hasanuddin Makassar menyusun materi dan menggambar 

ilustrasi buku cerita kemudian dicetak sebagai media penyuluhan buku 

cerita dengan judul “Mengenali Keamanan Makanan untuk Anak-Anak”. 

Hasil karya buku cerita ini diajukan hak cipta dengan nomor Hak Cipta 

000767440. 

 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan SDN 1 Watugede dan SDIT Robbani 

Watugede Singosari, Kabupaten Malang dilaksanakan pada hari yang 

berbeda.SDIT Robbani Watugede Singosari dilaksanakan pada 11 Oktober 

2024 dan SDN 1 Watugede Dilaksanakan 12 Oktober 2024. Rancangan 

pelaksanaan kegiatan dikedua sekolah tersebut sama yaitu Kegiatan dimulai 

dengan sambutan pihak Sekolah dan sambutan dari tim pengabdian kepada 

masyarakat. Sesi selanjutnya yaitu Pre-Test selama 10 menit, siswa 

membaca buku cerita secara mandiri selama 1 Jam, penyuluhan materi buku 

cerita oleh tim pengabdian selama 30 Menit, sesi tanya jawab, dan games. 

Acara ditutup dengan pelaksanaan Post-Test selama 10 menit. 

 

3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui pelaksanaan Pre-Test sebelum kegiatan 

penyuluhan dan Post-Test setelah kegiatan penyuluhan. Pre-Test dan Post-

Test kemudian dinilai untuk menilai ketercapaian pengetahuan siswa dalam 

kegiatan penyuluhan. Indikator keberhasilan adalah sebanyak 70% peserta 

penyuluhan memperoleh nilai Post-Test dengan nilai minimal 70. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2024 di 

SDIT Robbani Desa Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malang di 

Ruang Aula Pendidikan. Peserta SDIT Robbani meliputi siswa kelas 4 

berjumlah 79 siswa, siswa kelas 5 berjumlah 68 siswa dan siswa kelas 6 

berjumlah 57 siswa dengan didampingi guru wali kelas dan guru 

pendamping. Kegiatan penyuluhan SDIT Robbani Watugede Singosari. 

Kegiatan penyuluhan kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2024 di 



Bachtiar Rifai Pratita Ihsan, Penyuluhan Keamanan Makanan...2371 
                                                                                              

SDN 1 Watugede Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Peserta meliputi 

siswa kelas 4 berjumlah 31 siswa, siswa kelas 5 berjumlah 27 siswa dan siswa 

kelas 6 berjumlah 30 siswa disertai guru pendamping. Sambutan Tim 

Pengabdian kepada Masyarakat Farmasi FKUB dilakukan oleh Ketua tim 

pengabdian, Sambutan tiap sekolah dilakukan oleh Kepala Sekolah SD 

masing-masing, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan SDIT Robbani Watugede Singosari 

 

Tahap kegiatan di kedua sekolah sama yaitu dimulai dengan pretest 10 

menit, siswa kemudian membaca buku cerita dan berdiskusi dengan 

temannya selama 1 jam, tim pengabdian memberikan materi mengenai isi 

buku cerita sebagai penyegaran dan klarifikasi isi materi yang mungkin 

belum dipahami siswa saat membaca buku cerita, terdapat sesi tanya jawab 

dan games untuk siswa, kegiatan ditutup dengan mengerjakan Post-Test 10 

menit. Kegiatan penyuluhan di SDN 1 Watugede Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan di SDN 1 Watugede 

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test kedua sekolah menunjukan beberapa 

gambaran yaitu kenaikan nilai, nilai tetap dan penurunan nilai. Sebanyak 

25% siswa dari total 193 siswa kelas 4,5,6 SDIT robbani mengalami 

peningkatan skor pengetahuan dari hasil Pre-Test dan Post-Test nya. 

Sedangkan pada SDN 1 Watugede, siswa yang mengalami kenaikan nilai 

sebanyak 45% dari total 88 siswa kelas 4,5,6 berdasarkan nilai Pre-Test dan 

Post-Test nya. Rata-rata nilai kenaikan nilai Pre-Test dan Post-Test kedua 

sekolah adalah 35%, seperti terlihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. 
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Gambar 3. Profil Persentase Kenaikan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 

 

 
Gambar 4. Profil Persentase Perolehan Nilai Post-Test Siswa 

 

Gambar 3 dan Gambar 4 menampilkan profil persentase kenaikan nilai 

Pre-Test dan Post-Test siswa. Berdasarkan analisis capaian nilai dengan 

raihan nilai minimal 70 untuk Post-Test SDIT Robbani adalah 91% dari 193 

Siswa kelas 4,5, dan 6 dan SDN 1 Watugede adalah 83% dari 88 siswa kelas 

4,5 dan 6. Gambar 4 menunjukan persentase perolehan nilai Post-Test siswa 

minimal 70 poin dari 100. Rata-rata persentase nilai Post-Test siswa minimal 

70 kedua sekolah adalah 87%.  

Buku cerita sebagai media penyuluhan berjudul “Mengenali Keamanan 

Makanan pada Anak-Anak” dikemas dengan ilustrasi cerita menarik.  Cerita 

ini mengisahkan seorang siswi SD yang mengedukasi teman-temannya yang 

terindikasi mengalami dampak buruk setelah mengkonsumsi makanan. 

Buku cerita ini berisi definisi keamanan makanan, dampak buruk makanan 

yang berbahaya, kriteria kantin sehat, cara mengenali keamanan makanan, 

mengenali contoh makanan yang tidak sehat dan berbahaya, mengenal 

bahan tambahan makanan dan contohnya, mengenali keamanan makanan 

kemasan dari pemeriksaan label dan kondisi kemasan. Buku cerita ini 

dilengkapi games keamanan makanan sehingga menambah daya tarik siswa 

SD dalam membaca. Buku Cerita merupakan media penyuluhan yang tepat 

bagi siswa SD karena terdapat gambar berwarna dan alur cerita, dapat 

dibawa kemana-mana dan dapat memberikan daya tarik siswa untuk 

membaca.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan keamanan makanan dan kantin sehat pada siswa 

SD di Watugede Singosari Kabupaten Malang menggunakan buku cerita 

berjalan dengan baik. Terdapat peningkatan pengetahuan siswa SD 

terhadap materi keamanan makanan dan kantin sehat setelah menerima 

penyuluhan ditunjukan dari hasil 87% peserta dapat mencapai nilai minimal 

posttest 70. Penyuluhan keamanan makanan perlu dilaksanakan oleh tim 

Pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya di beberapa daerah dan pada 

tingkat sekolah yang berbeda (SD, SMP, dan SMA) dengan media yang 

bervariasi yaitu poster, buku cerita atau media sosial untuk menghindari 

dampak buruk makanan yang tidak sehat dan makanan yang mengandung 

bahan berbahaya. Sekolah perlu melakukan edukasi lanjutan pada siswa 

disekolahnya dengan media buku cerita keamanan makanan yang telah 

diberikan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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